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Lampiran 1 

Surat Keterangan Validasi 

 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama   :  

Bidang keahlian : Ahli Motorik  

Dengan ini menyatakan bahwa: 

Nama   : Irfan Ardiansyah 

NPM   : 41182191160206 

Program Studi  : Penjaskesrek FKIP Unisma Bekasi 

Judul Penelitian : Pengembangan Model Latihan Teknik Dasar Dribbling 

Pada Cabang Olahraga Futsal Berbasis Permainan Bagi Atlet Pemula 

 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan, maka pengembangan pengembangan model latihan 

teknik dasar dribbling pada cabang olahraga futsal berbasis permainan bagi atlet 

pemula tersebut cocok atau tepat dan aman untuk digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

Bekasi,    Juli 2022 

Validasi Ahli Motorik 

 

 

 

 

 

 

(………………………….) 
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Surat Keterangan Validasi 

 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama   :  

Bidang keahlian : Ahli Olahraga Futsal  

Dengan ini menyatakan bahwa: 

Nama   : Irfan Ardiansyah 

NPM   : 41182191160206 

Program Studi  : Penjaskesrek FKIP Unisma Bekasi 

Judul Penelitian : Pengembangan Model Latihan Teknik Dasar Dribbling 

Pada Cabang Olahraga Futsal Berbasis Permainan Bagi Atlet Pemula 

 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan, maka pengembangan pengembangan model latihan 

teknik dasar dribbling pada cabang olahraga futsal berbasis permainan bagi atlet 

pemula tersebut cocok atau tepat dan aman untuk digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

Bekasi,    Juli 2022 

Validasi Ahli Olahraga Futsal 

 

 

 

 

 

 

(………………………….) 
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Surat Keterangan Validasi 

 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama   :  

Bidang keahlian : Ahli Kepelatihan 

Dengan ini menyatakan bahwa: 

Nama   : Irfan Ardiansyah 

NPM   : 41182191160206 

Program Studi  : Penjaskesrek FKIP Unisma Bekasi 

Judul Penelitian : Pengembangan Model Latihan Teknik Dasar Dribbling 

Pada Cabang Olahraga Futsal Berbasis Permainan Bagi Atlet Pemula 

 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan, maka pengembangan pengembangan model latihan 

teknik dasar dribbling pada cabang olahraga futsal berbasis permainan bagi atlet 

pemula tersebut cocok atau tepat dan aman untuk digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

Bekasi,    Juli 2022 

Validasi Ahli Kepelatihan 

 

 

 

 

 

 

(………………………….) 
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Tabel Hasil Uji Validasi Para Ahli 

 

No Aspek Yang Dinilai 
Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 
Jmlh Rata2 

Skor 

Maks 

1 
Dribbling telapak kaki bolak-

balik lebar lapangan 
4 4 3 11 3.67 12 

2 
Dribbling telapak kaki keliling 

setengah lapangan 
3 3 4 10 3.33 12 

3 Dribbling telapak kaki zig-zag 4 4 4 12 4.00 12 

4 
Dribbling cepat telapak kaki 

panjang lapangan 
3 3 3 9 3.00 12 

5 
Dribbling telapak kaki 

kombinasi passing 
4 3 4 11 3.67 12 

6 
Dribbling punggung kaki 

bolak-balik lebar lapangan 
4 4 4 12 4.00 12 

7 
Dribbling punggung kaki 

keliling setengah lapangan 
4 2 4 10 3.33 12 

8 
Dribbling punggung kaki zig-

zag 
4 2 4 10 3.33 12 

9 
Dribbling cepat punggung kaki 

panjang lapangan 
4 3 4 11 3.67 12 

10 
Dribbling punggung kaki 

kombinasi passing 
4 3 3 10 3.33 12 

  Skor total 38 31 37 106 35.33   

  Skor Maksimal 40 40 40 120 40.00   
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Kuesioner Model Latihan Teknik Dasar Dribbling Futsal Berbasis Permainan 

 

No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

1 Dribbling telapak kaki bolak-balik 

lebar lapangan 

a. Tujuan: melatih kemampuan dasar 

dribbling telapak kaki pada jarak 

pendek 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan:  

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

salah satu sisi lapangan  

2) Kemudian pemain pertama pada 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling 

menggunakan telapak kaki 

dengan baik dan cepat hingga 

batas cones di ujung sisi lapangan 

kemudian kembali ke barisan 

3) Berikan bola pada pemain 

berikutnya dan pemain 

berikutnya melanjutkan 

4) Pemain yang sudah melakukan 

dribbling pindah ke barisan 

belakang 

5) Barisan yang bisa menyelesaikan 

dribbling dengan baik dan cepat 

akan menjadi pemenang 

d. Ilustrasi 

 

     

2 Dribbling telapak kaki keliling 

setengah lapangan 

a. Tujuan: melatih kemampuan dasar 

dribbling telapak kaki sambil 

berbelok 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

1) Lapangan disiapkan membentuk 

dua sisi, untuk latihan dribbling 

2) Tiap sisi lapangan disiapkan 

empat cones sebagai area latihan 

dribbling 

3) Pemain berbaris pada dua titik 

cones yang berhadapan secara 

diagonal dengan jumlah sama 

4) Kemudian pemain pertama dari 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling melewati 

empat cones hingga kembali ke 

cones awal dan memberikan bola 

kepada pemain berikutnya pada 

masing-masing barisan 

5) Pemain tidak boleh didahului 

oleh pemain pada barisan lain, 

jika didahului maka dinyatakan 

kalah 

d. Ilustrasi gambar: 

 
3 Dribbling telapak kaki zig-zag 

a. Tujuan: melatih kemampuan 

mengubah arah dribbling  

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

masing-masing sisi lapangan 

2) Kemudian setelah aba-aba peluit 

dibunyikan pemain pertama pada 

masing-masing baris melakukan 

dribbling melewati cones yang 

sudah disusun secara zig-zag 

mulai dari titik awal hingga 

kembali ke titik awal 

3) Setelah kembali ke titik awal, 

bola diberikan kepada pemain 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

berikutnya dan melanjutkan terus 

hingga pemain terakhir 

4) Barisan yang paling akhir dalam 

menyelesaikan dribbling zig-zag 

bolak-balik dengan baik melewati 

seluruh cones maka dinyatakan 

kalah. 

d. Ilustrasi gambar: 

 
4 Dribbling cepat telapak kaki panjang 

lapangan 

a. Tujuan: melatih kecepatan dribbling 

menggunakan telapak kaki 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan:  

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

posisi disamping gawang 

2) Pada ujung lapangan ditaruh 

cones sebagai batas pemain 

melakukan dribbling cepat 

3) Pada saat aba-aba peluit 

dibunyikan pemain pertama pada 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling cepat 

hingga batas cones 

4) Kemudian kembali lagi dan 

melakukan dribbling cepat 

kembali ke barisan awal hingga 

memberikan bola kepada pemain 

berikutnya 

5) Pemain berikutnya melakukan 

dribbling cepat tanpa menunggu 

aba-aba peluit, begitu seterusnya 

hingga orang terakhir 

d. Ilustrasi gambar: 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

 
5 Dribbling telapak kaki kombinasi 

passing 

a. Tujuan: melatih kemampuan 

dribbling dan passing  

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

posisi di samping gawang 

2) Cones penanda batas ditaruh di 

garis tengah lapangan 

3) Ketika aba-aba peluit dibunyikan, 

pemain pertama dari masing-

masing barisan langsung 

melakukan dribbling ke arah 

cones di tengah lapangan 

4) Setelah dia sampai di tengah 

lapangan, kemudian melakukan 

passing bola kepada teman yang 

berada di barisan awal 

5) Selanjutnya pemain berikutnya 

melakukan hal serupa hingga 

pemain terakhir melakukan 

passing ke arah titik awal barisan 

d. Ilustrasi gambar: 

 

     

6 Dribbling punggung kaki bolak-balik 

lebar lapangan 

a. Tujuan: melatih kemampuan dasar 

dribbling punggung kaki jarak 

pendek 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan:  

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

salah satu sisi lapangan  

2) Kemudian pemain pertama pada 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling 

menggunakan punggung kaki 

dengan baik dan cepat hingga 

batas cones di ujung sisi lapangan 

kemudian kembali ke barisan 

3) Berikan bola pada pemain 

berikutnya dan pemain 

berikutnya melanjutkan 

4) Pemain yang sudah melakukan 

dribbling pindah ke barisan 

belakang 

5) Barisan yang bisa menyelesaikan 

dribbling dengan baik dan cepat 

akan menjadi pemenang 

d. Ilustrasi gambar: 

 
7 Dribbling punggung kaki keliling 

setengah lapangan 

a. Tujuan: melatih kemampuan dasar 

dribbling punggung kaki sambil 

berbelok 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 

1) Lapangan disiapkan membentuk 

dua sisi, untuk latihan dribbling 

2) Tiap sisi lapangan disiapkan 

empat cones sebagai area latihan 

dribbling 

3) Pemain berbaris pada dua titik 

cones yang berhadapan secara 

diagonal dengan jumlah sama 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

4) Kemudian pemain pertama dari 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling melewati 

empat cones hingga kembali ke 

cones awal dan memberikan bola 

kepada pemain berikutnya pada 

masing-masing barisan 

5) Pemain tidak boleh didahului 

oleh pemain pada barisan lain, 

jika didahului maka dinyatakan 

kalah 

d. Ilustrasi gambar: 

 
8 Dribbling punggung kaki zig-zag 

a. Tujuan: melatih kemampuan 

mengubah arah dribbling  

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

masing-masing sisi lapangan 

2) Kemudian setelah aba-aba peluit 

dibunyikan pemain pertama pada 

masing-masing baris melakukan 

dribbling melewati cones yang 

sudah disusun secara zig-zag 

mulai dari titik awal hingga 

kembali ke titik awal 

3) Setelah kembali ke titik awal, 

bola diberikan kepada pemain 

berikutnya dan melanjutkan terus 

hingga pemain terakhir 

4) Barisan yang paling akhir dalam 

menyelesaikan dribbling zig-zag 

bolak-balik dengan baik melewati 

seluruh cones maka dinyatakan 

kalah. 

d. Ilustrasi gambar: 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

 
9 Dribbling cepat punggung kaki 

panjang lapangan 

a. Tujuan: melatih kecepatan dribbling 

menggunakan punggung kaki 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan:  

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

posisi disamping gawang 

2) Pada ujung lapangan ditaruh 

cones sebagai batas pemain 

melakukan dribbling cepat 

3) Pada saat aba-aba peluit 

dibunyikan pemain pertama pada 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling cepat 

hingga batas cones 

4) Kemudian kembali lagi dan 

melakukan dribbling cepat 

kembali ke barisan awal hingga 

memberikan bola kepada pemain 

berikutnya 

5) Pemain berikutnya melakukan 

dribbling cepat tanpa menunggu 

aba-aba peluit, begitu seterusnya 

hingga orang terakhir 

d. Ilustrasi gambar:  

 

     

10 Dribbling punggung kaki kombinasi 

passing 

a. Tujuan: melatih kemampuan 

dribbling dan passing  
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

posisi di samping gawang 

2) Cones penanda batas ditaruh di 

garis tengah lapangan 

3) Ketika aba-aba peluit dibunyikan, 

pemain pertama dari masing-

masing barisan langsung 

melakukan dribbling ke arah 

cones di tengah lapangan 

4) Setelah dia sampai di tengah 

lapangan, kemudian melakukan 

passing bola kepada teman yang 

berada di barisan awal 

5) Selanjutnya pemain berikutnya 

melakukan hal serupa hingga 

pemain terakhir melakukan 

passing ke arah titik awal barisan 

d. Ilustrasi gambar: 

 
 Jumlah Total Skala Penilaian      

 Jumlah Total Skala Penilaian      

 

Keterangan :  

Prosedur Pengisian Penilaian Ahli Motorik, Futsal dan Kepelatihan 

A. Isilah dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom skor penilaian  

B. Keterangan Penilaian  

1. Skor (1) = Tidak Layak ( )  

2. Skor (2) = Kurang Layak ( )  

3. Skor (3) = Cukup Layak ( )  

4. Skor (4) = Layak ( )  
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Sesuai dengan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka model latihan teknik 

dasar dribbling pada cabang olahraga futsal berbasis permainan bagi atlet pemula 

ini dinyatakan,  

1. Layak untuk diterapkan ( )  

2. Layak untuk diterapkan dengan revisi ( )  

3. Tidak layak untuk diterapkan ( )  

 

Bekasi, Juli 2022 

Validasi Dari 

 

Ahli Motorik 

 

 

 

 

 

(…………………..) 
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Kuesioner Model Latihan Teknik Dasar Dribbling Futsal Berbasis Permainan 

 

No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

1 Dribbling telapak kaki bolak-balik 

lebar lapangan 

a. Tujuan: melatih kemampuan dasar 

dribbling telapak kaki pada jarak 

pendek 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan:  

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

salah satu sisi lapangan  

2) Kemudian pemain pertama pada 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling 

menggunakan telapak kaki 

dengan baik dan cepat hingga 

batas cones di ujung sisi lapangan 

kemudian kembali ke barisan 

3) Berikan bola pada pemain 

berikutnya dan pemain 

berikutnya melanjutkan 

4) Pemain yang sudah melakukan 

dribbling pindah ke barisan 

belakang 

5) Barisan yang bisa menyelesaikan 

dribbling dengan baik dan cepat 

akan menjadi pemenang 

d. Ilustrasi 

 

     

2 Dribbling telapak kaki keliling 

setengah lapangan 

a. Tujuan: melatih kemampuan dasar 

dribbling telapak kaki sambil 

berbelok 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

1) Lapangan disiapkan membentuk 

dua sisi, untuk latihan dribbling 

2) Tiap sisi lapangan disiapkan 

empat cones sebagai area latihan 

dribbling 

3) Pemain berbaris pada dua titik 

cones yang berhadapan secara 

diagonal dengan jumlah sama 

4) Kemudian pemain pertama dari 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling melewati 

empat cones hingga kembali ke 

cones awal dan memberikan bola 

kepada pemain berikutnya pada 

masing-masing barisan 

5) Pemain tidak boleh didahului 

oleh pemain pada barisan lain, 

jika didahului maka dinyatakan 

kalah 

d. Ilustrasi gambar: 

 
3 Dribbling telapak kaki zig-zag 

a. Tujuan: melatih kemampuan 

mengubah arah dribbling  

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

masing-masing sisi lapangan 

2) Kemudian setelah aba-aba peluit 

dibunyikan pemain pertama pada 

masing-masing baris melakukan 

dribbling melewati cones yang 

sudah disusun secara zig-zag 

mulai dari titik awal hingga 

kembali ke titik awal 

3) Setelah kembali ke titik awal, 

bola diberikan kepada pemain 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

berikutnya dan melanjutkan terus 

hingga pemain terakhir 

4) Barisan yang paling akhir dalam 

menyelesaikan dribbling zig-zag 

bolak-balik dengan baik melewati 

seluruh cones maka dinyatakan 

kalah. 

d. Ilustrasi gambar: 

 
4 Dribbling cepat telapak kaki panjang 

lapangan 

a. Tujuan: melatih kecepatan dribbling 

menggunakan telapak kaki 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan:  

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

posisi disamping gawang 

2) Pada ujung lapangan ditaruh 

cones sebagai batas pemain 

melakukan dribbling cepat 

3) Pada saat aba-aba peluit 

dibunyikan pemain pertama pada 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling cepat 

hingga batas cones 

4) Kemudian kembali lagi dan 

melakukan dribbling cepat 

kembali ke barisan awal hingga 

memberikan bola kepada pemain 

berikutnya 

5) Pemain berikutnya melakukan 

dribbling cepat tanpa menunggu 

aba-aba peluit, begitu seterusnya 

hingga orang terakhir 

d. Ilustrasi gambar: 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

 
5 Dribbling telapak kaki kombinasi 

passing 

a. Tujuan: melatih kemampuan 

dribbling dan passing  

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

posisi di samping gawang 

2) Cones penanda batas ditaruh di 

garis tengah lapangan 

3) Ketika aba-aba peluit dibunyikan, 

pemain pertama dari masing-

masing barisan langsung 

melakukan dribbling ke arah 

cones di tengah lapangan 

4) Setelah dia sampai di tengah 

lapangan, kemudian melakukan 

passing bola kepada teman yang 

berada di barisan awal 

5) Selanjutnya pemain berikutnya 

melakukan hal serupa hingga 

pemain terakhir melakukan 

passing ke arah titik awal barisan 

d. Ilustrasi gambar: 

 

     

6 Dribbling punggung kaki bolak-balik 

lebar lapangan 

a. Tujuan: melatih kemampuan dasar 

dribbling punggung kaki jarak 

pendek 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan:  

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

salah satu sisi lapangan  

2) Kemudian pemain pertama pada 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling 

menggunakan punggung kaki 

dengan baik dan cepat hingga 

batas cones di ujung sisi lapangan 

kemudian kembali ke barisan 

3) Berikan bola pada pemain 

berikutnya dan pemain 

berikutnya melanjutkan 

4) Pemain yang sudah melakukan 

dribbling pindah ke barisan 

belakang 

5) Barisan yang bisa menyelesaikan 

dribbling dengan baik dan cepat 

akan menjadi pemenang 

d. Ilustrasi gambar: 

 
7 Dribbling punggung kaki keliling 

setengah lapangan 

a. Tujuan: melatih kemampuan dasar 

dribbling punggung kaki sambil 

berbelok 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 

1) Lapangan disiapkan membentuk 

dua sisi, untuk latihan dribbling 

2) Tiap sisi lapangan disiapkan 

empat cones sebagai area latihan 

dribbling 

3) Pemain berbaris pada dua titik 

cones yang berhadapan secara 

diagonal dengan jumlah sama 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

4) Kemudian pemain pertama dari 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling melewati 

empat cones hingga kembali ke 

cones awal dan memberikan bola 

kepada pemain berikutnya pada 

masing-masing barisan 

5) Pemain tidak boleh didahului 

oleh pemain pada barisan lain, 

jika didahului maka dinyatakan 

kalah 

d. Ilustrasi gambar: 

 
8 Dribbling punggung kaki zig-zag 

a. Tujuan: melatih kemampuan 

mengubah arah dribbling  

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

masing-masing sisi lapangan 

2) Kemudian setelah aba-aba peluit 

dibunyikan pemain pertama pada 

masing-masing baris melakukan 

dribbling melewati cones yang 

sudah disusun secara zig-zag 

mulai dari titik awal hingga 

kembali ke titik awal 

3) Setelah kembali ke titik awal, 

bola diberikan kepada pemain 

berikutnya dan melanjutkan terus 

hingga pemain terakhir 

4) Barisan yang paling akhir dalam 

menyelesaikan dribbling zig-zag 

bolak-balik dengan baik melewati 

seluruh cones maka dinyatakan 

kalah. 

d. Ilustrasi gambar: 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

 
9 Dribbling cepat punggung kaki 

panjang lapangan 

a. Tujuan: melatih kecepatan dribbling 

menggunakan punggung kaki 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan:  

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

posisi disamping gawang 

2) Pada ujung lapangan ditaruh 

cones sebagai batas pemain 

melakukan dribbling cepat 

3) Pada saat aba-aba peluit 

dibunyikan pemain pertama pada 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling cepat 

hingga batas cones 

4) Kemudian kembali lagi dan 

melakukan dribbling cepat 

kembali ke barisan awal hingga 

memberikan bola kepada pemain 

berikutnya 

5) Pemain berikutnya melakukan 

dribbling cepat tanpa menunggu 

aba-aba peluit, begitu seterusnya 

hingga orang terakhir 

d. Ilustrasi gambar:  

 

     

10 Dribbling punggung kaki kombinasi 

passing 

a. Tujuan: melatih kemampuan 

dribbling dan passing  
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

posisi di samping gawang 

2) Cones penanda batas ditaruh di 

garis tengah lapangan 

3) Ketika aba-aba peluit dibunyikan, 

pemain pertama dari masing-

masing barisan langsung 

melakukan dribbling ke arah 

cones di tengah lapangan 

4) Setelah dia sampai di tengah 

lapangan, kemudian melakukan 

passing bola kepada teman yang 

berada di barisan awal 

5) Selanjutnya pemain berikutnya 

melakukan hal serupa hingga 

pemain terakhir melakukan 

passing ke arah titik awal barisan 

d. Ilustrasi gambar: 

 
 Jumlah Total Skala Penilaian      

 Jumlah Total Skala Penilaian      

 

Keterangan :  

Prosedur Pengisian Penilaian Ahli Motorik, Futsal dan Kepelatihan 

A. Isilah dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom skor penilaian  

B. Keterangan Penilaian  

1. Skor (1) = Tidak Layak ( )  

2. Skor (2) = Kurang Layak ( )  

3. Skor (3) = Cukup Layak ( )  

4. Skor (4) = Layak ( )  
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Sesuai dengan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka model latihan teknik 

dasar dribbling pada cabang olahraga futsal berbasis permainan bagi atlet pemula 

ini dinyatakan,  

1. Layak untuk diterapkan ( )  

2. Layak untuk diterapkan dengan revisi ( )  

3. Tidak layak untuk diterapkan ( )  

 

Bekasi, Juli 2022 

Validasi Dari 

 

Ahli Olahraga Futsal 

 

 

 

 

 

(…………………..) 
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Kuesioner Model Latihan Teknik Dasar Dribbling Futsal Berbasis Permainan 

 

No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

1 Dribbling telapak kaki bolak-balik 

lebar lapangan 

a. Tujuan: melatih kemampuan dasar 

dribbling telapak kaki pada jarak 

pendek 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan:  

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

salah satu sisi lapangan  

2) Kemudian pemain pertama pada 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling 

menggunakan telapak kaki 

dengan baik dan cepat hingga 

batas cones di ujung sisi lapangan 

kemudian kembali ke barisan 

3) Berikan bola pada pemain 

berikutnya dan pemain 

berikutnya melanjutkan 

4) Pemain yang sudah melakukan 

dribbling pindah ke barisan 

belakang 

5) Barisan yang bisa menyelesaikan 

dribbling dengan baik dan cepat 

akan menjadi pemenang 

d. Ilustrasi 

 

     

2 Dribbling telapak kaki keliling 

setengah lapangan 

a. Tujuan: melatih kemampuan dasar 

dribbling telapak kaki sambil 

berbelok 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

1) Lapangan disiapkan membentuk 

dua sisi, untuk latihan dribbling 

2) Tiap sisi lapangan disiapkan 

empat cones sebagai area latihan 

dribbling 

3) Pemain berbaris pada dua titik 

cones yang berhadapan secara 

diagonal dengan jumlah sama 

4) Kemudian pemain pertama dari 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling melewati 

empat cones hingga kembali ke 

cones awal dan memberikan bola 

kepada pemain berikutnya pada 

masing-masing barisan 

5) Pemain tidak boleh didahului 

oleh pemain pada barisan lain, 

jika didahului maka dinyatakan 

kalah 

d. Ilustrasi gambar: 

 
3 Dribbling telapak kaki zig-zag 

a. Tujuan: melatih kemampuan 

mengubah arah dribbling  

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

masing-masing sisi lapangan 

2) Kemudian setelah aba-aba peluit 

dibunyikan pemain pertama pada 

masing-masing baris melakukan 

dribbling melewati cones yang 

sudah disusun secara zig-zag 

mulai dari titik awal hingga 

kembali ke titik awal 

3) Setelah kembali ke titik awal, 

bola diberikan kepada pemain 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

berikutnya dan melanjutkan terus 

hingga pemain terakhir 

4) Barisan yang paling akhir dalam 

menyelesaikan dribbling zig-zag 

bolak-balik dengan baik melewati 

seluruh cones maka dinyatakan 

kalah. 

d. Ilustrasi gambar: 

 
4 Dribbling cepat telapak kaki panjang 

lapangan 

a. Tujuan: melatih kecepatan dribbling 

menggunakan telapak kaki 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan:  

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

posisi disamping gawang 

2) Pada ujung lapangan ditaruh 

cones sebagai batas pemain 

melakukan dribbling cepat 

3) Pada saat aba-aba peluit 

dibunyikan pemain pertama pada 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling cepat 

hingga batas cones 

4) Kemudian kembali lagi dan 

melakukan dribbling cepat 

kembali ke barisan awal hingga 

memberikan bola kepada pemain 

berikutnya 

5) Pemain berikutnya melakukan 

dribbling cepat tanpa menunggu 

aba-aba peluit, begitu seterusnya 

hingga orang terakhir 

d. Ilustrasi gambar: 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

 
5 Dribbling telapak kaki kombinasi 

passing 

a. Tujuan: melatih kemampuan 

dribbling dan passing  

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

posisi di samping gawang 

2) Cones penanda batas ditaruh di 

garis tengah lapangan 

3) Ketika aba-aba peluit dibunyikan, 

pemain pertama dari masing-

masing barisan langsung 

melakukan dribbling ke arah 

cones di tengah lapangan 

4) Setelah dia sampai di tengah 

lapangan, kemudian melakukan 

passing bola kepada teman yang 

berada di barisan awal 

5) Selanjutnya pemain berikutnya 

melakukan hal serupa hingga 

pemain terakhir melakukan 

passing ke arah titik awal barisan 

d. Ilustrasi gambar: 

 

     

6 Dribbling punggung kaki bolak-balik 

lebar lapangan 

a. Tujuan: melatih kemampuan dasar 

dribbling punggung kaki jarak 

pendek 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan:  

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

salah satu sisi lapangan  

2) Kemudian pemain pertama pada 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling 

menggunakan punggung kaki 

dengan baik dan cepat hingga 

batas cones di ujung sisi lapangan 

kemudian kembali ke barisan 

3) Berikan bola pada pemain 

berikutnya dan pemain 

berikutnya melanjutkan 

4) Pemain yang sudah melakukan 

dribbling pindah ke barisan 

belakang 

5) Barisan yang bisa menyelesaikan 

dribbling dengan baik dan cepat 

akan menjadi pemenang 

d. Ilustrasi gambar: 

 
7 Dribbling punggung kaki keliling 

setengah lapangan 

a. Tujuan: melatih kemampuan dasar 

dribbling punggung kaki sambil 

berbelok 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 

1) Lapangan disiapkan membentuk 

dua sisi, untuk latihan dribbling 

2) Tiap sisi lapangan disiapkan 

empat cones sebagai area latihan 

dribbling 

3) Pemain berbaris pada dua titik 

cones yang berhadapan secara 

diagonal dengan jumlah sama 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

4) Kemudian pemain pertama dari 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling melewati 

empat cones hingga kembali ke 

cones awal dan memberikan bola 

kepada pemain berikutnya pada 

masing-masing barisan 

5) Pemain tidak boleh didahului 

oleh pemain pada barisan lain, 

jika didahului maka dinyatakan 

kalah 

d. Ilustrasi gambar: 

 
8 Dribbling punggung kaki zig-zag 

a. Tujuan: melatih kemampuan 

mengubah arah dribbling  

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

masing-masing sisi lapangan 

2) Kemudian setelah aba-aba peluit 

dibunyikan pemain pertama pada 

masing-masing baris melakukan 

dribbling melewati cones yang 

sudah disusun secara zig-zag 

mulai dari titik awal hingga 

kembali ke titik awal 

3) Setelah kembali ke titik awal, 

bola diberikan kepada pemain 

berikutnya dan melanjutkan terus 

hingga pemain terakhir 

4) Barisan yang paling akhir dalam 

menyelesaikan dribbling zig-zag 

bolak-balik dengan baik melewati 

seluruh cones maka dinyatakan 

kalah. 

d. Ilustrasi gambar: 
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

 
9 Dribbling cepat punggung kaki 

panjang lapangan 

a. Tujuan: melatih kecepatan dribbling 

menggunakan punggung kaki 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan:  

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

posisi disamping gawang 

2) Pada ujung lapangan ditaruh 

cones sebagai batas pemain 

melakukan dribbling cepat 

3) Pada saat aba-aba peluit 

dibunyikan pemain pertama pada 

masing-masing barisan 

melakukan dribbling cepat 

hingga batas cones 

4) Kemudian kembali lagi dan 

melakukan dribbling cepat 

kembali ke barisan awal hingga 

memberikan bola kepada pemain 

berikutnya 

5) Pemain berikutnya melakukan 

dribbling cepat tanpa menunggu 

aba-aba peluit, begitu seterusnya 

hingga orang terakhir 

d. Ilustrasi gambar:  

 

     

10 Dribbling punggung kaki kombinasi 

passing 

a. Tujuan: melatih kemampuan 

dribbling dan passing  
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No Model Latihan Dribbling Futsal 
Skor Penilaian 

Saran Perbaikan 
1 2 3 4 

b. Alat yang digunakan: bola futsal, 

cones, dan peluit 

c. Prosedur pelaksanaan: 

1) Pemain membuat dua barisan 

dengan jumlah yang sama pada 

posisi di samping gawang 

2) Cones penanda batas ditaruh di 

garis tengah lapangan 

3) Ketika aba-aba peluit dibunyikan, 

pemain pertama dari masing-

masing barisan langsung 

melakukan dribbling ke arah 

cones di tengah lapangan 

4) Setelah dia sampai di tengah 

lapangan, kemudian melakukan 

passing bola kepada teman yang 

berada di barisan awal 

5) Selanjutnya pemain berikutnya 

melakukan hal serupa hingga 

pemain terakhir melakukan 

passing ke arah titik awal barisan 

d. Ilustrasi gambar: 

 
 Jumlah Total Skala Penilaian      

 Jumlah Total Skala Penilaian      

 

Keterangan :  

Prosedur Pengisian Penilaian Ahli Motorik, Futsal dan Kepelatihan 

A. Isilah dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom skor penilaian  

B. Keterangan Penilaian  

1. Skor (1) = Tidak Layak ( )  

2. Skor (2) = Kurang Layak ( )  

3. Skor (3) = Cukup Layak ( )  

4. Skor (4) = Layak ( )  
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Sesuai dengan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka model latihan teknik 

dasar dribbling pada cabang olahraga futsal berbasis permainan bagi atlet pemula 

ini dinyatakan,  

1. Layak untuk diterapkan ( )  

2. Layak untuk diterapkan dengan revisi ( )  

3. Tidak layak untuk diterapkan ( )  

 

Bekasi, Juli 2022 

Validasi Dari 

 

Ahli Kepelatihan 

 

 

 

 

 

(…………………..) 
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Foto-Foto Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Latihan Dribbling Bolak-Balik Lebar Lapangan 
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Foto-Foto Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Latihan Dribbling Panjang Lapangan  
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Foto-Foto Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Latihan Dribbling Keliling Setengah Lapangan  
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Foto-Foto Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Latihan Dribbling Zig-Zag  
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Foto-Foto Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Latihan Dribbling Kombinasi Passing  
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